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EDITORIAL

Bumi Milik Kita Bersama

Dalam kisah penciptaan (Kej 1:20-2:43) Allah
menciptakan bumi dan segala isinya baik adanya.
Manusia adalah ciptaan yang paling luhur. Manusia
diciptakan secitra dengan Allah, menurut gambar dan
rupaNya. Manusia memiliki potensi-potensi kebaikan
karena manusia dibekali dengan akal budi, hati dan
nurani. Atas dasar tersebut Allah memberikan
wewenang kepada manusia, “Beranakcuculah dan
bertambah banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah
itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas segala binatang yang
merayap di bumi.” (Kej 1: 28).

Namun sekarang bumi dimana kita tinggal telah
mengalami perubahan besar seiring kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perubahan zaman.
Manusia tidak bisa menjaga mandat dan wewenang
dari Sang Pencipta. Menguasai dan menakiukan bumi
beserta isinya mestinya tetap dalam kerangka
memelihara dan merawat bumi sesuai dengan
kehendak Sang Pencipta.

Menyikapi situasi tersebut, Gereja Katolik tidak
tinggal diam. Salah satu keprihatinan dan perhatian
Gereja Katolik dihadirkan oleh Paus Fransiskus melalui
Ensiklik Laudato Si', yang berisi tentang membangun
kesadaran dan tanggung jawab terhadap Perawatan
Bumi sebagai Rumah Kita Bersama.

Memasuki Masa PraPaskah ini, Keluarga-Keluarga
Katolik di Keuskupan Bandung melalui tema
“Keluarga yang Berwawasan Ekologis” diajak untuk
memberikan perhatian dan membangun kesadaran
baru dalam mewujudkan kontribusi bagi
pemeliharaan dan pemulihan bumi sebagai rumah kita
bersama. Kesadaran ini hendak dibangun melalui dan
diawali dalam keluarga. Keluarga adalah bagian
terpenting didalam membangun dan meningkatkan
kesadaran ekologis. Mari kita syukuri dan pelihara
bumi sebagai milik kita bersama.***
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Sudah sejak awal Kitab Suci
menjelaskan bahwa manusia diciptakan
menurut gambar dan rupa Allah (bdk.
Kej.1:7). Berkah dari keserupaan manusia
dengan Allah ini adalah dimilikinya
sejumlah karakter khas Allah dalam diri
manusia. Salah satu dari karakter yang
dimiliki Allah dan terdapat dalam diri
manusia adalah mencipta. Memang, ciri
ini tak persis sama. Allah menciptakan
segala sesuatu dari tak ada menjadi ada.
Sedangkan manusia mencipta dari
sesuatu yang sudah ada menjadi bentuk
yang berbeda. Dengan kata lain, karakter
atau kemampuan mencipta yang
terdapat dalam diri manusia lebih bersifat
kreatif. Artinya, mengubah suatu ciptaan
yang telah ada menjadi suatu bentuk
yang lain. Dalam hal berkreasi ini,
manusia menggenapi firman dalam ayat
selanjutnya. “Beranakcuculah dan
bertambah banyak; penuhilah bumi dan
taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-
ikan di laut dan burung-burung di udara
dan atas segala binatang yang merayap di
bumi” (Kej.1:28).

Kuasa menguasai

Ayat tersebut memberikan
keuntungan yang sangat besar dan
berarti kepada umat manusia. Betapa
tidak, manusia menjadi satu-satunya
ciptaan yang diberi kuasa untuk
mengatur dan menggunakan ciptaan
lainnya. Tak ada makhluk lain yang
memiliki kekuasaan yang sedemikian
seperti yang dimiliki manusia. Dengan
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kuasa itulah manusia mengembangkan
hidupnya jauh melebihi ciptaan yang lain.
Kehidupan manusia terus berkembang
pesat dengan menggunakan dan
memanfaatkan kuasa mengatur ciptaan
lainnya itu dari zaman ke zaman.

Dengan aktivitasnya menguasai
ciptaan lainnya itu, sekali lagi, manusia
sebenarnya menggenapi firman yang
disampaikan Allah sendiri. Akan tetapi,
kuasa yang begitu besar seringkali
membuat yang memilikinya tergoda
untuk memanfaatkannya demi
keuntungan pribadi. Padahal, maksud
Allah memberi kuasa kepada manusia
terhadap makhluk ciptaan yang lain itu
adalah supaya manusia menjadi partner
atau rekan kerja Allah dalam memelihara
dan merawat ciptaan yang lain, bukan
sebaliknya justru memanfaatkannya
untuk kepentingan manusia belaka
sehingga ciptaan lainnya rusak,
Sayangnya, justru penyelewengan
terhadap penggunaan kuasa atas ciptaan
lain inilah yang terjadi dewasa ini.

Dalam homilinya pada inaugurasi
meriah ke pelayanan Petrus (24 April
2005), Paus Benediktus XVI menyatakan
bahwa padang gurun eksternal di dunia
sedang meluas, karena gurun-gurun
internal telah menjadi begitu luas. Yang
dimaksudkan Paus ini adalah bahwa
kesalahan manusia dalam memahami
kuasa yang diberikan Allah untuk menata
dan mengatur ciptaan lain di bumiini
mengakibatkan terjadinya kerusakan
yang begitu hebat pada alam semesta.



Kitab Suci

Kekeringan melanda sebagian besar
wilayah dunia yang dulunya adalah
tempat-tempat subur. Kondisi ini sejajar
dengan semakin gersangnya hati
manusia. Padahal, dulunya dan
seharusnya hati manusia adalah ladang
subur untuk tumbuh dan berkembangnya
kasih Allah yang mewujud dalam kasih
kepada sesama. Kondisi gersang luar
dalam melanda umat manusia yang
berimbas pada ciptaan lainnya. Jika
dibiarkan terus-menerus, kondisinya akan
semakin parah.

Wajib melestarikan

Oleh karena itu, Paus Fransiskus
menyerukan perlunya 'pertobatan
ekologis'. Dalam Ensiklik 'Laudato SI' (LS),
Paus Fransiskus menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan pertobatan ekologis
adalah upaya membiarkan pertemuan
antara manusia beriman dengan Kristus
berkembang dalam hubungan mereka
dengan dunia di sekitar mereka.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa
menghayati panggilan untuk melindungi
karya Allah adalah bagian penting dari
kehidupan yang saleh; dan bukan suatu
opsi atau aspek sekunder dalam
pengalaman kristiani (bdk. LS. 217). Lewat
seruannya itu, Paus Fransiskus mau
menegaskan bahwa kesucian sebagai
seorang beriman yang mengikuti Kristus
bukanlah sekadar rajin beribadat, berdoa,
atau beramal. Kesucian pada hakikatnya
adalah menjaga seluruh ciptaan Allah
supaya tetap lestari dan berkembang
dengan baik seturut hakikat mereka saat
diciptakan Allah, yaitu baik adanya.
Kondisi tetap lestari alam ciptaan dan
segala makhluk hidup pada gilirannya

akan memberikan kondisi yang layak pula growing
POPULATION

bagi kehidupan umat manusia. Oleh
karena itu, menjadi tanggung jawab
manusia untuk menjaga kelestarian alam
ciptaan ini.

Santo Fransiskus Assisi dengan
teladannya memberikan suatu penegasan
bahwa manusia seharusnya menjadi
sadar bahwa relasi yang sehat degnan
dunia ciptaan merupakan salah satu
dimensi dari pertobatan manusia yang
utuh. Artinya, manusia perlu mengakui
kesalahannya, segala dosa, kejahatan
atau kelalaian dalam menjaga kelestarian
alam ciptaan, dan bertobat dengan
segenap hati, dengan pertobatan yang
datang dari dalam lubuk hati (bdk. LS.
218).

Pertobatan ekologis ini sangat
mendesak dilakukan dewasa ini. Jika
tidak, alam ciptaan yang juga menjadi
tempat tinggal manusia akan lekas rusak.
Akibatnya, manusia sendirilah yang akan
mengalami akibat negatifnya. Oleh
karena itu, pertobatan ekologis bukanlah
suatu opsi. Pertobatan ekologis adalah
suatu keharusan, bagian dari tugas
perutusan sebagai seorang beriman.
Pertobatan ekologis yang diperiukan
untuk menciptakan suatu dinamisme
perubahan yang berkelanjutan, juga
harus menjadi pertobatan komunal.
Artinya, pertobatan ini tak hanya
dilakukan sekelompok individu, tetapi
harus menjadi suatu gerakan
bersama.***




